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ABSTRAK

Pada pelaksanaan proyek konstruksi, material baja tulangan merupakan
komponen yang sangat berpengaruh dalam menentukan besarnya biaya suatu
proyek. Material baja tulangan dalam penyusun beton merupakan komponen yang
menentukan dalam besarnya biaya suatu proyek. Pada pelaksanaan proyek
konstruksi dilapangan, penggunaan material baja tulangan sering menimbulkan sisa
material yang cukup besar yang sangat berpengaruh terhadap pengeluaran biaya
proyek konstruksi, maka dari itu perlunya usaha untuk meminimalkan sisa material
baja tulangan. Untuk dapat mengurangi sisa material baja tulangan dapat dilakukan
dengan mengoptimalisasi kebutuhan besi tulangan sehingga dapat mengurangi sisa
potongan yang dapat terbentuk. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghitung
kebutuhan dan presentase sisa (waste) besi tulangan pada pondasi, sloof, kolom dan
balok berdasarkan gambar shop drawing Pada Proyek Pembangunan Gedung
Kantor Camat Kuta Utara. Metode yang digunakan untuk mengoptimalkan
kebutuhan besi tulangan adalah metode bar bending schedule. Dari penelitian ini
didapatkan hasil kebutuhan besi tulangan D19 sebanyak 1056 batang, besi D16
sebanyak 80 batang dan besi @10 sebanyak 643 batang. Kemudian material sisa
(waste) besi yang dihasilkan yaitu pada besi D19 sebesar 2,59%, besi D16 sebesar
0,45%, besi 210 sebesar 4,83%.

Kata Kunci : Baja tulangan, material sisa, bar bending schedule
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ANALYSIS OF REMAINING STEEL REINFORCEMENT MATERIAL
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ABSTRACT

In the implementation of construction projects, reinforcing steel material is
a component that greatly influences the cost of a project. Reinforcing steel material
in the composition of concrete is a component that determines the cost of a project.
In the implementation of construction projects in the field, the use of reinforcing
steel material often results in quite large material waste which greatly affects the
cost of the construction project, therefore it is necessary to try to minimize the
remaining reinforcing steel material. To be able to reduce the remaining
reinforcing steel material, it can be done by optimizing the need for reinforcing
steel so that it can reduce the remaining pieces that can be formed. The purpose of
this study was to calculate the need and percentage of waste of reinforcing steel in
foundations, sloofs, columns and beams based on shop drawings in the North Kuta
District Office Building Construction Project. The method used to optimize the need
for reinforcing steel is the bar bending schedule method. From this study, the results
of the need for D19 reinforcing steel were 1056 bars, D16 iron was 80 bars and
210 iron was 643 bars. Then the remaining iron waste material produced is D19
iron of 6.35%, D16 iron of 0.45%, and @10 iron of 4.83%.

Keywords: Reinforcing steel, scrap material, bar bending schedule
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Konstruksi bangunan gedung merupakan konstruksi yang sering Kita
temukan terutama di Indonesia. Gedung merupakan tempat berkumpulnya banyak
orang untuk melakukan suatu kegiatan. Seiring dengan pesatnya perkembangan
penduduk Indonesia kebutuhan akan fasilitas gedung juga makin bertambah
terutama gedung persekolahan dan gedung perkantoran, namun kendala terbesar
saat ini adalah terbatasnya lahan untuk membangun gedung dan mahalnya harga
material. Dalam pembangunan sebuah konstruksi gedung tentu saja menggunakan
material bahan bangunan sebagai komponen penting dalam proses sebuah
pekerjaan struktur maupun arsitektur sebuah bangunan konstruksi. Material dalam
pekerjaan konstruksi dapat mengalami pemborosan yang diakibatkan adanya
kesalahan di dalam perencanaan maupun pada pelaksanaannya, sehingga
menimbulkan sisa material (waste) [1].

Pada pelaksanaan proyek konstruksi, material merupakan komponen yang
sangat berpengaruh dalam menentukan besarnya biaya suatu proyek. Material
memiliki prosentase sebesar 40% - 60% dari biaya keseluruhan proyek [2]. Material
baja tulangan dalam penyusun beton merupakan komponen yang menentukan
dalam besarnya biaya dalam suatu proyek, lebih dari separuh biaya proyek diserap
oleh material yang akan digunakan. Pada pelaksanaan proyek konstruksi
dilapangan, penggunaan material sering menimbulkan sisa material yang cukup
besar yang sangat berpengaruh terhadap pengeluaran biaya proyek konstruksi,
maka dari itu perlunya usaha untuk meminimalkan sisa material. Umumnya dalam
proyek gedung, material baja tulangan merupakan material yang memiliki
prosentase terhadap biaya yang cukup tinggi yaitu berkisar 20%-25% [3]. Sehingga
perhatian terhadap waste material baja tulangan ini layak dilakukan.

Perencanaan kebutuhan baja tulangan umumnya menggunakan satuan kilogram,
yang dihitung berdasarkan panjang dan jumlah tulangan yang dibutuhkan dikalikan
dengan berat jenis tulangan. Sedangkan dalam pelaksanaan dilapangan kebutuhan

baja tulangan diperlukan dalam satuan batang, sehingga sering menimbulkan selisih



baik itu kekurangan maupun kelebihan material baja tulangan dan tidak jarang akan
menghasilkan sisa potongan yang berlebih. Maka pekerjaan pembesian perlu
direncanakan dengan teliti untuk memperoleh kebutuhan yang maksimal dengan
sisa (waste) yang minimal dan mencegah terjadinya kerugian dari sisa-sisa
potongan baja tulangan. Salah satu metode yang dapat dipakai untuk
memperhitungkan kebutuhan baja tulangan agar lebih akurat yaitu bar bending
schedule (BBS).

Jika dilihat dari pengaruh foktor penyebab terjadinya sisa material baja
tulangan pada kegiatan konstruksi, maka pemotongan baja tulangan yang tidak
optimal merupakan faktor yang paling mempengaruhi terjadinya sisa material baja
tulangan, sehingga presentase sisa baja tulangan dalam suatu proyek yang terbuang
percuma akibat pemotongn sekitar 11%-15%. Presentase tersebut tergolong cukup
besar [4]. Sedangkan yang diperhitungkan dalam analisa harga satuaan untuk
material baja tulangan yang terbuang akibat pemotongan hanya sebesar 5% [5],
sehingga diperlukan perencanaan yang matang dalam manajemen pemotongan baja
tulangan agar tidak menghasilkan sisa yang tinggi sehingga tidak mengurangi
keuntungan dari proyek konstruksi. Permasalahan mengenai perhitungan
pembesian juga terjadi Pada Proyek Pembangunan Gedung Kantor Camat Kuta
Utara, dimana dalam pelaksanaan pekerjaan pembesian belum memperhitungkan
sisa (waste) material baja tulangan dengan optimal, seperti terlihat dilokasi proyek
masih ada sisa potongan material baja tulangan yang tidak terpakai.

Pada penelitian ini, peneliti membuat perhitungan sisa (waste) material baja
tulangan dengan menggunakan metode bar bending schedule (BBS) yang mengacu
pada shop drawing dan renca kerja dan syarat — syarat yang digunakan dalam
proyek Pembangunan Gedung Kantor Camat Kuta Utara untuk mengetahui hasil
kebutuhan baja tulangan dan sisa material baja tulangan secara akurat. Diharapkan
dengan adanya perhitungan sisa (waste) material baja tulangan dengan metode bar

bending schedule (BBS) dapat mengefesiensikan pekerjaan pembesian.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan Uraian latar belakang, penulis dapat merumuskan masalah

yang akan dibahas yaitu :

1.

Berapa jumlah kebutuhan baja tulangan yang diperoleh dalam satuan batang
dengan menggunakan metode bar bending schedule ?
Berapa presentase sisa material baja tulangan yang dihasilkan dengan

menggunakan metode bar bending schedule ?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah :
Mengetahui kebutuhan material baja tulangan dalam satuan panjang yang
didapat dari metode bar bending schedule pada proyek pembangunan Gedung
Kantor Camat Kuta Utara.
Mengetahui presentase sisa material baja tulangan yang didapat dari metode
bar bending schedule pada Proyek Pembangunan Gedung Kantor Camat Kuta

Utara.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
Dapat melakukan perhitungan volume bahan sisa (waste) dengan tahapan
yang benar.

Dapat mengetahui efisiensi penggunaan material baja tulangan yang
tentunya dapat menekan penggunaan biaya dan dapat digunakan sebagai
referensi dalam pelaksanaan proyek konstruksi gedung, serta digunakan

sebagai referensi untuk proyek kedepannya.



1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Agar lebih terarah pada permasalahan yang ada, maka pada penelitian ini

akan diberikan batasan sebagai berikut :

1.

Obyek penelitian ini adalah proyek Pembangunan Gedung Kantor Camat
Kuta Utara yang berlokasi di JI. Bedugul No.2, Banjar Anyar Kaja,
Kerobokan, Kec. Kuta Utara, Kabupaten Badung, Bali.

Metode yang digunakan untuk menghitung sisa (waste) material baja
tulangan adalah metode Bar Bending Schedule (BBS) dengan mengacu pada
shop drawing pada standar detail pekerjaan struktur.

Penelitian ini dilakukan pada struktur bawah khusunya pada pekerjaan
pondasi, sloof, kolom dan balok.

Analisis sisa (waste) material tidak memperhitungkan biaya pekerjaan. Mutu

dianggap baik dan sudah sesuai dengan persyaratan dalam spesifikasi.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan kebutuhan dan sisa baja tulangan pada
pembahasan, diperoleh beberapa simpulan di bawah ini:

1. Kebutuhan baja tulangan utama untuk pekerjaan pondasi, sloof, kolom Basement
dan balok lantai 1 pada Proyek Pembangunan Gedung Kantor Camat Kuta Utara
yaitu baja tulangan D19 sebanyak 1056 batang, baja tulangan D16 sebanyak 80
batang dan kebutuhan baja tulangan sengkang untuk pekerjaan sloof, kolom
Basement dan balok lantai 1 yaitu baja tulangan @10 sebanyak 643 batang.

2. Persentase material sisa (waste) baja tulangan untuk pekerjaan pondasi, sloof,
kolom Basement dan balok lantai 1 pada Proyek Pembangunan Gedung Kantor
Camat Kuta Utara yaitu baja tulangan D19 sebesar 2,59%, baja tulangan D16
sebesar 0,45%, dan baja tulangan @10 sebesar 4,83%.

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah:

1. Berdasarkan hasil yang didapat dari penelitian ini penggunaan bar bending
schedule sangat disarankan karena dapat memudahkan pelaksanaan pabrikasi baja
tulangan di lapangan, selain itu penggunaan bar bending schedule juga dapat
meminimalisir sisa petongan yang berpengaruh terhadap biaya material baja
tulangan.

2. Pembuatan bar bending schedule secara manual dengan menggunakan aplikasi
Microsoft Office Excel membutuhkan waktu yang relatif lama. Untuk itu perlu
dilakukan penelitian berikutnya dengan menggunakan software Kkhusus

optimalisasi seperti Cutting Optimazation Pro.
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